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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Undang undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterﬁpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Proses pembelajaran didalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diterimanya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

i. Hasil belajar yang baik diperoleh dari penguasaan materi yang baik pula.
Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui apakah materi yang
diajarkan sudah dipahami oleh siswa dan penggunaan strategi sudah tepat atau
beluanuharsimi (1995) dalam (Khoirul Anwar,2019).

Materi pelajaran dapat dikuasai oleh siswa tenfunya apabila dalam proses
pembelajaran siswa memiliki motivasi yang tinggi lﬁuk mempelajari materi.
Selain itu, dukungan dari sekolah berupa penerapan model pembelajaran yang
tepat dalam proses pembelajaran juga sangat mempengaruhi daya serap siswa
terhadap materi pelajaran. Setiap sekolah harus memperhatikan hal-hal yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat

apai dengan optimal.

Kecenderungan pendidik menerapkan pendekatan pembelajaran berpusat pada
guru yang menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas pendidikan di
Indonesia, (Satriaman et al., 2019:3).

Waé\pun pada beberapa kondisi&iatan belajar mengajar yang berpusat
pada guru sebenarnya sudah cukup baik. Namun ketika harus menghadapi kondisi
siswa yang berbeda satu sama lain, maka paradigma khusus ini tidak perlu lagi

diterapkan (Brown, 2003) dalam (Satriaman et al., 2019).




Perubahan paradigma juga terjadi dalam proses pembelajaran yang

awalnya berpusat pada peranan guru dalam kelas (techer centred) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (learning centred) diiharapkan mampu
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan,
sikap perilaku, (Angraini et al., 2017:3). Kemampuan mengajar merupakan
suatu bentuk keterampilan yang didasari oleh pengetahuan dan pengalaman
mengajar yang profesional, dalam proses pembentukan mengajar guru harus
melakukan secara berkesinambungan dan struktur sesuai perencaan pembelajaran
yang telah dibuat dalam rangka untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh
siswa d&gum yang mengajar, (Syahid, 2005).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukané&:h peneliti pada saat
magang 3 di SMK Negeri 1 Botomuzoi, menunjukkan bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah ataytidak
memenuhi KKM dan sering kali model yang digunakan kura fektif. Hal ini
dibuktikan dari data yang diperoleh dari gugy, mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas X SMK Negeri | Botomuzoi, bahﬁ rata-rata nilai hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya kelas X Tahun pelajaran
2022/2023 pada semester genap belum mencukupi nilai yang telah
ditetapkan, nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 65, sementara KKM yang
ditetapkan 70, sehingga nilai siswa dikatakan kateggg kurang.

Menurut Sunita, (2014) dalam (Rahmani, 21), Think Pair Share
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik berpikir secara mandiri
tentang permasalahan yang diberikan oleh guru kemudian diskusi dengan
pasangan dan membagikan hasil diskusi tersebut kepada teman di kelas. Model
anbelajaran think pair share adalah jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk meningkatkan pola interaksi siswa. Think Pair Share
menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2 — 5
anggota) dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan
individu.

Model pembelajaran nk Pair Share merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat dikatakan gghagai model pembelajaran yang

menarik dan efektif jika dibandingkan dengan model pembelajaran ceramah, hal




ini dikarenakan pada model pembelajaran Thigk, Pair Share, siswa berdiskusi
dengan teman untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan guru. Selain itu,
hasil belajar dan prestasi akademik mempunyai korelasi positif. Model
pembelajaran kooperatif think pair share sangat cocok untuk mengajar siswa
karena mereka senang bekerja sama dgmpgan teman sekelasnya dan memiliki
keterampilan kerja sama tim yang kuat. Think Pair Share merupakan salah satu
model pembelajaran yang dﬁt membantu siswa berlatih berpikir lebih terarah
karena mempunyai prosedur yang memberikan waktu lebih banyak kepada siswa
untuk jar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Pair
Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Negosiasi Kelas X
SMK Negeri 1 Botomuzoi Tahun Pelajaran 2023/2024. ”

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengkaji identitikasi masalah

adalah sebagai berikut :

1.2.1 Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

12.2 Metode pembelajar yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran kurang menarik dan membosankan sehingga membuat
pembelajaran menjadi monoton dan mempengaruhi hasil belajar
siswa.

1.2.3 Hasil belajar siswa cenderung masih rendah, sehingga tidak

menuhi KKM.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini ada batasan

masalahnya sebagai begiknt:

1.3.1 Penerapa model pembelajaran Think Pair Share pada proses
pembelajaran pada materi teks negosiasi kelas X SMK Negeri 1|

tomuzoi Tahun Pelajaran 2023/2024.
1.3.2 Hasil belajar siswa pada materi teks negosiasi sebelum dan sesudah

dilakukan eksperimen.




1.4 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, adalah :

"Apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Think Pair

Share terhadap hasil belajar siswa pada materi teks negosiasi kelas X SMK

Negeri | Botomuzoi Tahun Pelajaran 2023/2024.

1.5 TujuanPenelitian

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belﬁr siswa

pada materi teks negosiasi kelas X SMK Negeri 1 Botomuzoi Tahun Pelajaran
2023/2024.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat Prakti
1.6.1 Etuk kepala sekolah

1.6.2

1.6.3

1.6.4

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan kedepan.

Untuk guru mata pelajaran
Sebagai bahan masukan kepada guru tentang pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe  Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa. Sehingga guru dapat mengetahui model, pendekatan
serta strategi pembelajaran apa yang cocok di gunakan untuk setiap
materi pelajaran.

Untuk peneliti

Sebagai bahan masukan bagi peneliti, jika kelak menjadi tenaga
pendidik.

Untuk calon peneliti

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi penelitian berikutnya.

Dapat memberikan informasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share yang dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional untuk mengetahui hasil belajar siswa




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses aktif yang melibatkan interaksi langsung dengan
lingkungan, sehingga menimbulkan perubahan pemahaman, perilaku, dan
keterampilan, (Alizamar 2018). Belajar adalah perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan
individu dengan lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan
lingkungannya.

Menurut Slameto, (2003) (Suarim & Neviyarni, 2021:3) Belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Di Indonesia, belajar dan mengajar merupakan kegiatan utama dalam
proses mendidik masyarakat s a tradisional. Dimaknai sebagai sarana
penunjang pembelajaran aktif peserta didik agar dapat mengembangkan
potensi dirinya dan menjadi pribadi yang tangguh secara spiritual, mampu
mengatasi hambatan, dan mengambil keputusan baik yang bermanfaat bagi
dirinya maupun masyarakat luas.(Faizah & Kamal, 2024). Belajar dapat
diartikan sebagai peningkatan potensi dan kapasitas manusia, atau
mempelajari kapasitas dan batasan baru. Oleh karena itu, perubahan yang
terjadi selama proses pembelajaran merupakan perubahan atau koreksi yang
disebabkan oleh fungsi psikologis yang menjadi landasan peningkatan daya
ingaggpemahaman, dan rentang perhatian.

Berdasarkan pendapat di atas dapatdisimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses yang melibatkan perolehan pengetahuan, pemahaman, dan
kepercayaan diri serta mengembangkan diri melalui gaya belajar diri sendiri
yang dihasilkan dagiinteraksi dengan lingkungan.

2.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Think Pair Share merupakan salah satu jenis model yang dapat

memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk melatih kesadaran




diri dan refleksi individu agar merasa puas dan saling mendukung m
kelompoknya. Teknik pembelajaran kooperatif, yang dikenal sebagai Think
Pair Share, dikembangkan oleh Frank Lyman di Universitas Maryland pada
tahun 1981 dan digunakan oleh beperapa penulis di tahun-tahun berikutnya.

Menurut Prihatin, (2019:69) model Think Pair Share adalah model
pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan
dikembangkan dalam bepguk tulisan. Model Think Pair Share didasarkan
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model Think
Pair Share mendorong siswa untuk melakukan refleksi, bercanda, dan
berbagi sebelum menulis ringkasan materi sesuai dengan topik pembelajaran.
Model Think Pair Share digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan
lancar dan melatih bahasa sebelum menuliskannya. Model Think Pair Share
memperkenankan peserta didik untuk mempengaruhi dan memanipulasi
ide-ide sebelum menuliskannya.

Menurut  Suprijono dalam (Prihatin, 2019) menyatakan model
pembelajaran Think Pair Share merupakan metode pengajaran efektif yang
dapat diterapkan untuk membantu siﬁa mempelajari suatu pembelajaran. Hal
ini dilaksanakan melalui tiga langkah: berpikir (berpikir individu),
berpasangan (berdiskusi dengan teman), dan berbagi (berbagi dengan teman).

2.1.3 Hasil Belajar
Menurut Bunyamin, (2021:99) menyatakan, hasil belajar adalah

sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan materi pelajaran
saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat dan
bakat, penyesuaian sosial, keterampilan_gita-cita, keinginan, dan harapan.
Menurut Sudjana (Siregar, 2019) hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Seseorang dapat
dikatakan berhasil dalam belajar apabila mpu mengenali perubahan-
perubahan yang ada pada dirinya. Perubahanrgrsebut dapat disebabkan oleh

berbagai faktor, seperti kemampuan belajar, kemampuan mengatasi stres, atau

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.




Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang kompleks, dan
perubahan kinerja siswa terjadi selama proses pembelajaran sebagai akibat
i kinerja siswa setelah menyelesaikan tugas. Guru harus mampu melihat
perubahan tingkah laku itu setelah penialaian selesai. Keberhasilan tolak ukur
yang dilakukan siswa biasanya merupakan hasil perbugtannya sendiri. Ini
adalah hasil siswa menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka waktu
yang ditentukan dan kemudign mengikuti ujian akhir. Kemudian, dari teks ini,
guru mengajar siswanya.. Kemudian, dari tes itu guru menentukan prestasi
belajar siswanya.
Berdasarkan keterangan di atas, maka hasil belajar yang dapat diukur
adalah kemampuan siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Guru
menggunakan hasil belajar untuk menetapkan standar atau kriteria untuk
men@pai tujuan pendidikan.
a. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian adalah prgses menganalisis atau menalar untuk menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
penilaian berfungsi sebagai alat untuk membantu pemahaman siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan suatu cara
untuk memahami bagaimana proses pembelajaran yang telah selesai

mencapai puncaknya.

2.2 Kerangka berpikir

- Pada penelitian ini, peneliti ingin mengimplementasikan sebuah tindakan
yang dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, pemahaman dalam
pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran. Untuk melakukan
penelitian ini, peneliti perlu melakukan beberapa langkah. Pertama, peneliti
perlu melakukan observasi ke sekolah tempat peneliti akan melakukan
penelitian. Dalam observasi tersebut, peneliti melihat beberapa masalah
mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti hasil belajar siswa yang
kurang baik. Setelah menemukan beberapa masalah selama observasi,

peneliti mernikirkan tindakan unt emecahkan masalah tersebut. Peneliti

memutuskan untuk menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)




yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Seperti yang kita lihat
pada kerangka konseptual berikut ini.

4 )

Masalah

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada

Siswa kelas X SMK guru

Negeri 1 Botomuzoi > 2. Penerapan model pemelajaran yangkurang
efektif

3. Hasil belajar siswa masih dibawa KKM

? J/

Solusi Yang diberikan

Menerapkan model pembelajaran Think Pair Share

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

S

Kelas -A Kelas -B
| J
Pretest Hasil elajar
Kelas kontrol
Kelas eksperimen Tidak Diberikan Perlakuan
menenggunakan model Tindakan

pembelajaran Think Pairi Share

Paosttest l

L v

I !I normalitas ] [ Chihomegsmnins ] [ Uji hipotesis

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa




2.3 Hipotesis

Sugiyono, (2013 : 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Perumusan hipoﬁsis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha

Ho

Ada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar Siswa.

Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Siswa.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model eksperimen,
tipe Non-equivalent Control Group Design, pada desaingini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Desain ini baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama diberi pretest kemudian dicari
hasilnya. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan sedangkan
kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Kemudian keduanya

mendapatkan posttest untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan.

Tabel 3.1.1 Desain penelitian
0, X 0,

Sumber: Data diolah peneliti

3.2 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pembelﬁan Think Pair Share sebagai
solusi untuk memecahkan masalah sisw alam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi teks negosiasi. variabel adalah variabel bebas dan variabel
terikat. Disisi lain, .variabel terikat merupakan wvariabel hasil yang
seluruhnya ﬁau sebagian merupakan hasil dari variabel sebelumnya. Oleh
karena itu, dalam penclitiahini variabel bebasnya adalah Think Pair Share dan

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

3.3 Populasi dan sampel
33.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini, populasi mencakup seluruh kelompok
g ingin dipelajari atau diambil kesimpulan dari data yang diperoleh.
alam penelitian ini, peneliti menetapkan populasi adalah gsiswa kelas X di
SMK Negeri | Botomuzoi terdiri dari 3 kelas. Kelas X-TKJ berjumlah 20
siswa, kelas X-OTKP berjumlah 7 siswgsdan kelas X ATPH-BKP berjumlah

13 siswa dengan jumlah keseluruhan 40 siswa.




33.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Nonprobability Sampling, jenis sanipling jenuh..

Sampling jenuh merupakan pengamilan sampel bila seluruh anggota
populasi digunakan, (Sugiyono 2013:85). Hal tersebut terjadi ketika populasi
relatif kecil atau ketika peneliti ingin menarik kesimpulan luas dengan
menggunakan data yang sangat spesifik. Jenis sampe jenuh adalah sensus,
yaitu seluruh anggota populasi ditetapkan sebagai sampe. Kelas kontrol dan
kelas eksperimen ditenikan secara kebetulan oleh peneliti.

ﬁd 3.1.2 Sampel Penelitian

kelas jumlah siswa keterangan
X-TKIJ 20 Kelas eksperimen
X-OTKP & ATPH-BKP 20 Kelas kontrol

Sumber: Data diolah peneliti

3.4 Instrumen Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini ~menggunakan alat berikut untuk
mendapatkan data penelitian :
34.1 Test s

Test merupakan suatu metode atau model yang digﬁakan
untuk mengukur atau menilai karakteristik tertentu dari seseorang. Dalam
penelitian ini, peneliti mengwkan tes dalam bentuk essay. Tes merujuk
untuk menguji pengetahuan siswa tentang materi yang dipelajari melalui
indakan penelitian dan prosedur yang digunakan. Tes ini digunakan
untuk mengetahui ha& belajar  siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi teks negosiasi dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share sebelum  dan sesudah  melakukan
perlakuan. Tes tersebut diterapkan dikelompok eksperimen. Nilai tes
digunakan sebagai pembanding antara sesudah dan sebelum melakukan
perlakuan pada kelas eksperimen.

Pengujian dilakukan sebelum dan sesudah memberi perlakuan pada
kelompok eksperirEn.Yang pertama adalah pretest dan yang kedua adalah
posttest. Pretest digunakan untuk melihat hasil belajar peserta didik.
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Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil akhir siswa pada
mata pelajaran pada materi teks negosiasi setelah melakukan model
pembelajaran Think Pair Share.
3.4.2.Obserasi
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam (Sugiyono, 2013) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi diterapkan bila penelitian didasarkan
pada perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, dan bila tanggapan yang
diamati tidak terlalu besar.
34.3 Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini digunakan sebagai
bukti bahwa proses pembelajaran yang digunakan model pembelajaran
Think Pairi Share telah terjadi. Dokumentasi ini terdiri dari foto, lembar
servasi, dan lembar kerja siswa.
3.5 Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang digerlukan untuk penelitian, metode
pengumpulan data digunakan. Metode yang digunakan dalarn penelitian ini
adalah sebagai berikut :
351 Test
Test dalam penelitian ini terbagi menjadi pre-test dan post-test. Yang
dimana, pre-test digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
siswa terkait materi yang teﬁ dipelajari sebelum melakukan tindakan
Think Pairi Share, sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa terkait materi yang dipelajari selama proses
pembelajaran berlangsung sectelah melakukan tindakan  Think Pairi
Share.
3.5.2,.Obsevasi
Lembar observasi mencakup beberapa aspek yang menjadi fokus peneliti
k diamati secara mendalam untuk mengetahui keberhasilan peneliti.

Lembar observasi merupakan daftar jenis-jenis data yang terdapat dalam
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suatu penelitian dan dijadikan sebagai objek yang akan diamati oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, catatan observasiﬁneliti digunakan untuk memahami
dan menganalisis proses pengajaran dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
353 Dokumentasi

Adapun teknik dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dengan
cara untuk mencatat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun
data-data yang ingin dikumpulkan melalui metode dokumentasi adalah
data tentang gambaran kegiatan proses pembelajaran di kelas selama
melakukan tindakan Think Pairi Share. Data tersebut berupa terdiri dari
foto, dan lembar kerja siswa kegiatan belajar mengajar dan data-data

sekolah di SMK Negeri 1 Botomuzoi.

3.6 Teknik analisi data

3 Pengolahan hasil validitas
@Uji validitas
Menurut (Sugiyono, 2013, p. 121), validitas adalah “Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid.
a. Li Validitas Ahli
Validator akan melihat apakah soal sudah sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator, apakah pokok soal s
dirumuskan dengan singkat dan jelas, (Riyani et al., 2017). Jadi
validator akan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
centang dari aspek tersebut terhadap butir soal tes.
b. Uj'ﬁaliditas Butir Soal
Untuk mengukur validitas butir soal atau validitas item tes
digunakan kolerasi  product moment dan rumus yang
digunakan adalah:
= nEXN-cHcey
T - cxr|xy- ary
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Selanjutnya, 13, berkonsultasi dengan nilai r product moment
pada taraf sig. 5% (a = 0,05). Setiap butir soal dinyatakan
valid jika 7, >7;, jika 7, < r; maka tidak valid. Kualitas soal
dilihat dari segi validitas, dapat ditentukan dengan menafsirkan
koefisien korelasi dengan menggunakan sesui dengan kriteria.
Untuk uji wvaliditas, peneliti menggunakan bantuan statistik
IBMSPSS 29.

2. ji reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari suatu
instrument. Reliabilitas tes berkenan dengan pertanyaan, apakah suatu
tes itu sudah diteliti dan dapat dipercayai sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliable jika sudah selalu
memberikan hasil yang samabil diujikan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda. Untuk menghitung reliabilitas tes

digunakan rumus Alpha, yaitu :

2
T = k 1 Log
17 gk a§

Untuk perhitungan varians skor setiap butir tes di pakai rumus :

5t - 02
N

2 2 2 2 2
Dan },o0-= O’I'l- O’;'l- O’;... B
14

0_2

k

Dan perhitungan varians total skor setiap digunakan rumus :
X,
s pa-Et
i N

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dikonsultasikan pada harga

table (r) pada taraf sig 5% (a = 005). Dikatakan reliable jika r;; = 7,.
Untuk uji reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS
29.
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3. Perhitungan Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes digunakan untuk mengetahui apakah tingkat
kesukaran tes yang tertera pada kisi-kisi telah sesuai atau tidak dengan

menggunakan rumus, sebagai berikut:

X

IK =

Selanjutnya hasil perhitungan tingkat kesukaran dikonsultasikan pada
kriteria, sebagai berikut:
Tabel 3.6.1 tifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 Sangat sukar
0,00 <030 Sukar
030 <070 Sedang
0,70 =1.00 Mudah
1,00 Sangat mudah

4. Ebitﬂngan Daya Pembeda
Daya pembeda tes dihitung dengan rumus :

_ Mean kelompok atas—mean kelompok bawah

DP =

Skor maksimal soal
5. Pengolahan Hasil Belajar
Pengolahan hasil belajar disesuaikan dengan bentuk tes digunakan,

yakni tes uaraian, untuk mengolah hasi tes uraian digunakan rumus :

SPWB/s
SMBSY

Dimana NA = ), NSS

NSS = X Bobot

6. Rata-Rata Hasil Belajar
Untuk mengetahui peﬁt;atan data, maka ditentukan rata-rata
hitung. Dalam menenrukan rata-rata hitung (mean), maka digunakan

rumaus :

X = L%

n
15
3.6.2 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat pola distribusi dari
data sampel yang diambil, apakah ah mengikuti sebaran distribusi

normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui nilai
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residul  berdistribusi normal atau tidak. Model analisis regresi yang baik
adalah nilai residul yang berdistribusi normal dengan rumus Kolmogorov
irnov Test.
Dasar Pengambilan Keputusan:
a. Jika nilai signifikan > 005 maka nilai residul berdistribusi
normal.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residul tidak berdistibusi
normal.
Untukmengu uji normalitas, peneliti menggunakan bantuan statistik

IBM SPSS 29..

3.6.3 ji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua
keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher.
Dengan rumus yang digunakan yaitu:

$,%2 Varians terbesar .
F=%=————— dimana
52 Varians terkecil

2 = nyx2-(px)?
n(N-1)

apun kriteria pengujiannya adalah:
a. Ho diterima jika harga Fpjiyung < Frabel
b. Ho ditolak jika harga Fyjryng > Fraper = 005 dan derajat kebebasan
Untuk uji homogenitas, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS
29.
3.6.4 Uji hipotesis
Data yang terkumpul d&]l mengunakan IBM SPSS 29 dengan model
uji paired sampel t-tes dengan taraf signifikan o = 0,05. Jika thipung >
traber maka Ho ditolak. Uji-t independe untuk menguji bagaimana

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus yang

digunakan, yaitu:

X—X
=—- 12 1
Sgab n—l+a
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ENCTPR,
Sedangkan Sgab = \/(nl Ds1t(nz—1sz

N14ny—2

ﬁntuk uji hipotesis, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS 29.
Perumusan hipotesis statistic adalah sebagai berikut :
Ho:p=0
Ha:p#0
Keterangn :
Ho : Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share tidak

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Ha : Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mempengaruhi

hasil belajar siswa.
3.7 Lokasi dan jadwal penelitian
3.7.1 Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Botomuzoi, yang terletak di
desa Hiliwaele 1, Kecamatan Botomuzoi, Kabupaten Nias.

3.7.2 Jadwal Penelitian

Penelitian dimulai pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024,
dan berlangsung dari Januari hingga Mei 2024.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

4.1.1 Proses Analisis Data

a. Validitas Logis

Penelitian ini menggunakan tes prestasi akademik, yaitu tes
tertulis yang dibagi menjadi dua item yaitu pretest dan posttest.
Sebelum menggunakan tes sebagai alat penelitian, validasi yang tepat
harus dilakukan untuk menentukan kesesuaian tes untuk digunakan
oleh peneliti. Validasi ini dila n oleh guru Bahasa Indonesia
professional. Dari hasil validasi oleh validator maka tes dinyatakan
sangat valid atau layak digunakan sebagai instrument penelitian.
b. Validitas Instrumen

Berdasarkan uji validitas instrumen dengan mengunakan IBM
SPSS 29 Statistic, maka diperoleh 74 a soal 1 adalah = 0,710,
setelah itu dipastikan simpangan 7y, untuk N = 15 pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) untuk 7345, = 0,532, Karena 1044 >
Tiaper Mmaka tes dianggap valid. Perhifungan dengan Dengan
menggunakan analisis korelasi momen, seperti ihat pada tabel
berikut. Dari hasil uji validitas, maka tes dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Tabel 4.1.1 Hasil uji coba instrumen

Butir Soal
No Nama e
51 S, S3 S Ss
1 | Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 8 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | Yuspita Hulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 ] 37
11 | Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
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12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35
14 | Bryan JuniHulu 8 7 8 7 7 37
15 | Dernis Melani Waruwu 4 5 6 5 4 24

Untuk mempermudah analisis data, maka peneliti menggunakan

bantuan aplikasih IBM SPSS 29 Statistic. Berikut hasil uji validitas

instrument.
Tabel 4.1.2 Hasil Perolehan Uji Validitas Tes
No.
Iitem | N T hitung Ttebel Keterangan
1 0,840 Valid
2 0,610 Valid
3 0,662 Valid
4 15 0,725 0,532 Valid
5 0,749 Valid

Data: SPSS versi 29
¢. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan mengunakan IBM SPSS 29
Statistic dengan memperoleh hasil uji reliabilitasnya yaifal;;=
0,581, Tgpei= 0,514, Karena 1,,> 7,450, maka data dianggap reliable

dan dapat digunakan sebaga@strument penelitian.
Re

Tabel 4.1 liability statistics
cronbach's alpha Items
0.581 5

Data : SPSS versi 29
d. Uji Tingkat Kesukaran
Penghitungan tingkat kesulitan harus didasarkan pada hasil tes
sekolah lain untuk mengetahui bagaimana tingkat kesulitan tes
sesuai dengan kondisi sebenarnya di sekolah.

Tebel 4.1.4 hasil uji coba instrumen

No Nama S, S, S Ss Ss Total
1 Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 8 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | Yuspita Hulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
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8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 8 37
11 | Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35
14 | Bryan Juni Hulu 8 7 8 7 7 37
15 | Dernis Melani Waruwu 4 5 6 5 4 24
Rata-rata 6,60 | 663 | 675 | 7,00 | 7,07
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa  tingkat
kesulitan soal pertama hingga kelima sesuai dengan tingkat
kesulitan kisi-kisi ujian. %)
22
Tebel 4.1.5 Tingkat Kesukaran
Item Tingkat
Soal Kesukaran Ket.
1 0,66 sedang
2 0,66 sedang
3 0,67 sedang
4 0,70 sedang
5 0,71 mudah
e. Daya pembeda
Perhitungan daya pembeda bertujuan untuk mengetahui apakah

setiap item tes dapat membedakan siswa yang pandai dengan siswa

yang kurang pandai maka dilakukan penghitungan daya pembeda

dasarkan hasil uji coba

instrurnen. . Berikut data untuk menguji

daya pembeda butir soal:
Tebel 4.1.6 hasil uji coba instrumen
No Nama S S, Sz Ss Ss Total
1 | Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 8 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | Yuspita Hulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
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9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 8 37
11 _| Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35
14 | Bryan Juni Hulu 8 7 8 7 7 37
15 | Dernis Melani Waruwu 4 5 6 5 4 24
Rata-rata Nilai Kelas Atas 68 6,7 68 71 73
Rata-rata Nilai Kelas Bawah 4, 50 5.6 50 40

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada kelompok siswa atas

dan kelompok siswa bawah, maka diperoleh seperti pada table berikut:
Tebel 4.1.7 Daya Pembeda

m Daya Pembeda Keterangan
1 0,28 Cukup
2 0,17 Jelek
3 0,12 Jelek
4 021 Cukup
5 033 Baik

4.1.2 Pengolahan Hasil Tes Belajar

a. Pretest
Tes awal dilakukan sebelum perlakuan model

pembelajaran  kooperatift Think Pair Share dengan jumlah 40
Sisw,

Tabel 4.8 Nilai prefest pada kontrol

Kelas Kontrol
No Nama
Pretest | KKM Ket.

1 | Hubertus Hepi S. Lase 40 70 Tidak Tuntas
2 | Olifia Putri Hulu 64 U

3 | Celsika Lase 36 70 Tidak Tuntas
4 | Mefidar Lase 38 Tidak Tuntas
5 Elsi Nonibenia Halawa 36 40 Tidak Tuntas
6 | Natanaeli Lase 42 70 Tidak Tuntas
7 Alvon Febrian Lase 55 70 Tidak Tuntas
8 Marsel H. Lase 34 70 Tidak Tuntas
9 | Berdanet Jelita Lase 40 70 Tidak Tuntas
10 | Thres Herni Juwita Lase 40 70 Tidak Tuntas
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11 | Alber Setia Jaya Halawa 60 w Tidak Tuntas
12 | Margareta Lilis D. Draha 65 70 Tidak Tuntas
13 | Yulia Lase 45 ’2 Tidak Tuntas
14 | Jani Marita Flora Halawa 55 10 Tidak Tuntas
15 | Carles Zebua 48 70 Tidak Tuntas
16 | Aldi Rahmat Zebua 42 70 Tidak Tuntas
17| Ludowikus Lahagu 50 q Tidak Tuntas
18 | Leopoldus Alber Lase 48 7 Tidak Tuntas
19 | Nalalia Lase 40 5 Tidak Tuntas
20 | Ronai Kurniawan Hulu 28 70 Tidak Tuntas
Rata-rata nilai 45
Tabel 4.9 Nilai prefest pada kelas eksperimen
No Nama Eksperimen
Pretest | KKM Ket.
1 Kurniawati Halawa 38 Tidak Tuntas
2 | Jersey Verdevet Lase 48 70 Tidak Tuntas
3 Aperius Gea 44 70 Tidak Tuntas
4 | Natalia Nofilia Halawa 52 70 Tidak Tuntas
5 | Jelfrin Putra Halawa 44 70 Tidak Tuntas
6 | Sophia Nirmal H. Halawa 36 70 Tidak Tuntas
7 | Eduam Yasokhi Gea 32 70 Tidak Tuntas
8 | Jernih Winda yanti Zai 44 70 Tidak Tuntas
9 | Flora Ester M. waruwu 70 Tidak Tuntas
10 | Silvina Zai g} 70 Tidak Tuntas
11 | Feronika Q. Halawa 60 70 Tidak Tuntas
12 | Ester Juwita Halawa 36 70 Tidak Tuntas
13 | Petru Enjelisu P. Halawa 60 Tidak Tuntas
14 | Cerah Kurniawan Zai 65 70 Tidak Tuntas
15 | Vivi Yanti Halawa Be 70 Tidak Tuntas
16 | Andika Halawa 36 Tidak Tuntas
17 | Firman Julius Halawa 44 70 Tidak Tuntas
18 | Iresna Halawa 65 70 Tidak Tuntas
19 | Roni Arnius P. Halawa 45 Tidak Tuntas
20 | Dominikus D. Halawa 66 70 Tidak Tuntas
Rata-rata nilai 48

Dari tabel diatas, siswa rata-rata nilai pada kelas
eksperimen adalah 48 dan nilai rata-rata sﬁa pada kelas
kontrol adalah 45 dengan kedua kelas tersebut termasuk

m kategori kurang. Hal ini disebabkan karena belum

diberikan perlakuan pada masing-masing kelas.
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b. Posttest

Pelaksanaan tes akhir dilakukan setelah perlakuan
model pembelajaran  kooperatif Think Pair Share di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Banyak siswa yang
rnengikuti pretest sama dengan . jumlah siswa yang
mengikuti pretest yaitu sebanyak 20 orang pada kelas
eksperimen dan 20 orang pada kelas kontrol, jumlah
keseluruhan yaitu 40 orang. post-test yang diberikan
berbentuk uraian sebanyak 5 butir. Berikut adalah nilai hasil
belajar (posttest) pada setiap kelas :

Tabel 4.1.10 Nilai posttest kelas kontrol

No Nama Kontrol
Postest Ket.

1 | Hubertus Hepi S. Lase 64 70 Tidak Tuntas
2 | Olifia Putri Hulu 70 70 Tuntas

3 | Celsika Lase 65 70 Tidak Tuntas
4 Mefidar Lase 60 70 Wk Tuntas
5 Elsi Nonibenia Halawa 69 70 Tidak Tuntas
6 | Natanaeli Lase 65 70 Tidak Tuntas
7 Alvon Febrian Lase 70 70 Tuntas

8 Marsel H. Lase 60 70 Tidak Tuntas
9 | Berdanet Jelita Lase 75 70 Tuntas

10 | Thres Herni Juwita Lase 65 70 Tidak Tuntas
11| Alber Setia Jaya Halawa 70 Tuntas

12 | Margareta Lilis D. Draha 70 70 Tuntas

13 | Yulia Lase 65 70 Tidak Tuntas
14 | Jani Marita Flora Halawa 75 70 Tuntas

15 | Carles Zebua g 70 Tidak Tuntas
16 | Aldi Rahmat Zebua 70 Tidak Tuntas
17 | Ludowikus Lahagu 68 37 Tidak Tuntas
18 | Leopoldus Alber Lase 80 70 Tuntas

19 | Nalalia Lase 50 70 Tidak Tuntas
20 | Ronai Kurniawan Hulu 65 70 Tidak Tuntas

Rata-rata nilai 67
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Tabel 4.1.11 Nilai positest kelas eksperimen

No Nama Posttest Ek;p;;men Ket.
1 Kurniawati Halawa 82 70 Tuntas
2 | Jersey Verdevet Lase 85 70 Tuntas
3 Aperius Gea 77 70 Tuntas
4 | Natalia Nofilia Halawa 75 70 Tuntas
5 | Jelfrin Putra Halawa 80 70 Tuntas
6 | Sophia Nirmal H. Halawa 84 70 Tuntas
7 | Eduarn Yasokhi Gea 85 70 Tuntas
8 | Jernih Winda yanti Zai 90 70 Tuntas
9 Flora Ester Mawati waruwu 78 70 Tuntas
10 | Silvina Zai 70 70 Tuntas
11 | Feronika O. Halawa 76 70 Tuntas
12 | Ester Juwita Halawa 84 70 Tuntas
13| Petru Enjelisu P. Halawa 86 70 Tuntas
14 | Cerah Kurniawan Zai 75 70 Tuntas
15 | Vivi Yanti Halawa 72 70 Tuntas
16 | Andika Halawa 85 70 Tuntas
17 | Firman Julius Halawa 77 70 Tuntas
18 | Iresna Halawa 78 70 Tuntas
19 | Roni Arnius P. Halawa 85 70 Tuntas
20 | Dominikus Darlius Halawa 80 70 Tuntas

Rata-rata nilai 80
Dari tabel iatas, rata-rata nilai siswa  di kelas

eksperimen yaitu 80 dan nilai rata-rata siswa pada kelas
kontrol yaitu 67. al ini  disebabkan karena telah
diberikan perlakuan pada masing-masing kelas.
4.1.3 Analisis Uji Prasyaratan
a. Uji normalitas

untuk mengetahui apakah data yamh diperoleh erdistribusi normal

Untuk menguji normalitas peneliti mengunakan IBM SPSS 29

atau tidak. Berdasarkan hasil hitungan wuji normalitas
Kolmogorov-Smirnov menggunakan IBM SPSS 29 dapat dilihat
pada table berikut.

Tabel 4.1.12 Uji normalitas

kolmogorov-smirnov
Kelas Tes -
N Sig.
. Pretest 0,200
Eksperimen Postest 20 0,160
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Pretest 0,100
Postest 0,200

Kontrol

Data : SPSS versi 29
Dari tabel diatas, pada kelas eksperimen diperolebnilai
sig. pada tes awal yaitu 0,200 dan tes akhir yaitu 0,116. Karena
00 > 005 dan 0,116 > 005 (taraf signifikan 5%), maka
%impulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada
kelas kontrol diperol nilai sig. pada tes awal yaitu0,100 dan
tes akhir yaitu 0,160. Karena 0,100 > 0,05 dan 0,lﬁfb> 0,05 (taraf
signifikan 5%), maka  disimpulkan bahwa  kelas kontrol
berdistribusi normal - Dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa kedua kelas berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
uji homogenitas.
b. Uji Homogenitas
1. Uji Homogenitas Pretest
Untuk menguji homo&enitas peneliti menggunakan [IBM
SPSS 29 diperoleh dengan data sebagai berikut.

Tabel 4.1.13 uji homogenitas pretest

Sig.
Hasil Belajar Pretest Based On Mean 0,457

Berdasarkan table diatas, diperolehnilai sig. pada based on
mean__sebesar 0,457. Karena 0457 > 0,05 (taraf signifikan

5%), maka dapat disimpulkan bahwa data homogeny.

2. Uji Homogenitas Posttest
Untuk mengetahui _data homogenitas peneliti

menggunakan IBM SPSS 29 diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.1.14 Uji Homogenitas Postest

Sig.

Hasil Belajar Postest | Based On Mean 0733

Berdasarkan table diatas, diperolehnilai sig. pada based on
mean sebesar 0, 733. Karena 0, 733 > 0,05 (taraf signifikan

5%),dapat disimpulkan bahwa data homogeny.
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c. Ujihipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan data hasil pretest
ompok ekperimen dan posstest kelompok eksperimen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik
(uji paired sampel t-test).
Deng@hipotesis penelitian :
Ho: Tidak ada pengaruh yang sig antara model
pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar
siswa pada teks negosiasi kelas X di SMK Negeri 1
tomuzoi
Ha: Ada pengaruh yang, sig antara model pembelajaran
Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa pada
teks negosiasi kelas X di SMK Negeri 1 Botomuzoi

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan model uji paired

pel t-test menggunakan IBM 29, diperoleh dara sebagai

berikut :
Tabel 4.1.14 Hasil Uji paired sampel t-test
3 Sig. (2-tailed)
Pretes Kelas Eksperimen
- 9891 0,001

test Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka diperoleh nilai sig. (2-
tailed) dan nilai ¢ yaitu sebesar 0,00 n — 9.891. Karena
thitung <  traper atau -9.891 < 1,725. Maka Ho ditolak dan
Ha, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa "Ada
pengaruh antara  model pembelﬁan Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa pada teks negosiasi kelas X di

SMK Negeri | Botomuzoi".

41.4 Keterbatasan Penelitian

Kenyataan dalam penelitian ini tidaklah mutlak pada hakekatnya
keabsahan temuan penelitian pada hakekatnya tidaklah mutlak,

disebabkan karena berbagai keterbatasan penelitian. Supaya temua
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dalam penelitian ini nyata.keberadaanya maka perlu di temukan apa

yang harus menjadi batasan-batasan dalam penelitian ini yakni:

a. Objek penelitian hanya difokuskan pada materi tes hasil belajar
siswa.

b. Model Think Pair Share yang diterapkan pada penelitian ini masih
terdapat sejumlah kelemahan. Jika ada model pembelajaran yang lain

yang dipakai memungkinkan memperoleh hasil yang berbeda.
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BABV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan
selama penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa: "Ada Pengaruh Yang
Signifik Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar pada Materi Teks Negosiasi di Kelas X SM egeri | Botomuzoi
Tahun Pembelajaran 2023/2024". Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh
niali sig (2-tailed) dan nilai ¢ yajtuﬁbesar 0,001 dan — 9.891. Karena
thitung < traber atau -9.891 < 1,725. Maka Ho ditolak dan Ha, diterima.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa "Ada pengaruh antara mgdel
pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa pada teks
negosiasi kelas X di SMK Negeri 1 Botomuzoi".

. SA

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka
peneliti menguraikan beberapa saran, yaitu:

1. Seorang guru harus memilih model pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi ajar  agar icu semangat siswa, seperti model
pembelajaran Think Pair Share yang dapat menciptakan suasana belajar
yang tidak fakum sehingga siswa merasa tidak bosan dalam
mengikuti suatu proses pembelajaran.

2. Hendaknya dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya memberikan
materi secara teoritis saja melainkan juga harus mengaitkan dengan situasi

dunia nyata siswa.
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